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Capaian Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-5 Mampu merancang kegiatan survei dan pemetaan dengan menggunakan teknologi terkini dalam bidang geodesi, surveying,
hidrografi, penginderaan jauh, fotogrametri, dan kadaster.
CPL-6 Mampu mengidentifikasi, merumuskan, menganalisis dan menyelesaikan permasalahan pada bidang geodesi, surveying,

hidrografi, penginderaan jauh, fotogrametri, dan kadaster.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) ‘

CPMK-1 | Mampu menjelaskan konsep pengurangan resiko bencana dihubungan dengan manajemen bencana dalam upaya
penanggulangan. Konsep resiko meliputi : 1) hazard 2) kapasitas, 3) kerentanan. Konsep manajemen bencana meliputi : 1)
pencegahan/mitigasi, 2) kesiapsiagaan, 3) tanggap darurat dan 4) pemulihan.

CPMK-2 | Mampu mengaplikasikan data spasial secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah kebencanaan yang berbeda di setiap
wilayah berdasarkan hasil analisis informasi yang ada.

CPMK-3 | Mampu menganalisis dan menyajikan (visualisasi) data spasial dalam menyelesaikan masalah kebencanaan dengan teknik

dan metode pemetaan yang sesuai.
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Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah ini membahas dan mengkaji berbagai aspek bencana yang harus dipertimbangkan dengan menggunakan berbagai data
geospasial. Kajian mencakup berbagai aspek bencana seperti jenis potensi bahaya, jenis kerentanan, dan jenis ketahanan suatu wilayah
yang tingkat risikonya harus dinilai secara bersama dan simultan, serta bagaimana cara menurunkan tingkat risiko tersebut secara
terintegrasi, baik melalui pendekatan struktural maupun non-struktural, termasuk sebelum, saat, dan sesudah terjadinya bencana.

Bahan Kajian : Materi
Pembelajaran
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Konsep bencana

Konsep risiko bencana (Bahaya - Kerentanan - Kapasitas)
Konsep mitigasi dan pencegahan
Tahapan perencanaan dan manajemen pengurangan risiko bencana
Tinjauan dokumen rencana tata ruang dan dokumen rencana penanggulangan bencana
Program manajemen bencana

Pustaka
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1-2 Mampu menjelaskan konsep | Ketepatan 1. Kelengkapan 1. Kuliah [2 x 50'] Konsep bencana, 10
bencana, mitigasi bencana, dalam materi 2. Diskusi [2 x 50'] mitigasi bencana, dan

dan data geospasial

menjelaskan
konsep

2. Kedalaman
penjelasan dan

data geospasial




bencana,
mitigasi
bencana, dan
data geospasial

efektivitas
komunikasi

3-4 Mampu menjelaskan konsep | Ketepatan 1. Kelengkapan 1. Kuliah [2 x 50'] Konsep risiko bencana 20
risiko bencana (Bahaya — dalam materi 2. Diskusi [1 x 50'] (Bahaya — Kerentanan
Kerentanan — Kapasitas) menjelaskan 2. Kedalaman 3. Tugas [1 x 50'] — Kapasitas)

konsep risiko penjelasan dan
bencana efektivitas
(Bahaya — komunikasi
Kerentanan —

Kapasitas)

5-7 Mampu menjelaskan konsep | Ketepatan 1. Kelengkapan 1. Kuliah [2 x 50'] Konsep mitigasi dan 20
mitigasi dan pencegahan dalam materi 2. Diskusi [2 x 50'] pencegahan yang

menjelaskan 2. Kedalaman 3. Tugas [2 x 50'] terdiri atas

konsep mitigasi penjelasan dan kesiapsiagaan,

dan pencegahan efektivitas tanggap darurat, dan

komunikasi penanggulangan
bencana yang
berkaitan dengan
pemulihan sebelum,
saat, dan setelah
bencana
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9-11| Mampu mengaplikasikan Ketepatan 1. Kelengkapan 1. Kuliah [2 x 50'] Menganalisis tahapan 15
tahapan perencanaan dan dalam materi 2. Diskusi [2 x 50] perencanaan dan
manajemen pengurangan menganalisis 2. Kedalaman 3. Tugas [2 x 50'] manajemen
risiko bencana dalam suatu tahapan penjelasan dan pengurangan risiko
studi kasus bencana perencanaan efektivitas bencana dalam suatu

dan manajemen komunikasi kasus bencana
pengurangan

risiko bencana
dalam suatu




studi kasus

bencana
12-13| Mampu mengkaji dokumen Ketepatan 1. Kelengkapan 1. Kuliah [2 x 50'] Mengulas dokumen 15
rencana tata ruang wilayah dalam mengkaji materi 2. Diskusi [1 x 50'] rencana tata ruang
dan dokumen rencana dokumen 2. Kedalaman 3. Tugas [1 x 50'] wilayah dan dokumen
penanggulangan bencana rencana tata penjelasan dan rencana
ruang wilayah efektivitas penanggulangan
dan dokumen komunikasi bencana, termasuk
rencana peraturan daerah
penanggulangan terkait dokumen
bencana kebencanaan dan
pemanfaatan lahan
dalam RTRW dengan
konsep risiko bencana
wilayah
14-15 Mampu menganalisis suatu Ketepatan 1. Kelengkapan 1. Kuliah [2 x 50'] Menganalisis suatu 20
kasus/program manajemen dalam materi 2. Diskusi [1 x 50] kasus atau program
bencana menganalisis 2. Kedalaman 3. Tugas [1 x 50'] manajemen bencana
suatu kasus penjelasan dan serta mengidentifikasi
atau program efektivitas peran negara Indonesia
manajemen komunikasi dalam manajemen
bencana bencana
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